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Pengelolaan Lahan Tanah Kapur Menggunakan Kompos Dengan Penambahan Aktivator 

Kompos Padat 

Hendrik Kurniawan 

15640047 

ABSTRAK 

Tanah kapur merupakan tanah yang terbentuk dari pelapukan batuan kapur. Tanah kapur disebut 

juga tanah yang tidak subur dan tanah mediteran, yakni salah satu jenis tanah yang tidak memiliki 

unsur hara, atau memiliki unsur hara namun hanya dalam jumlah yang sedikit sekali. Hal ini 

menyebabkan beberapa tanaman pokok seperti jagung (Zea mays) tidak dapat tumbuh dengan 

subur sehingga berakibat pada hasil panen yang menurun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan tanaman jagung yang ditanam pada variasi media yang hanya berisi 

tanah kapur, tanah kapur ditambah pupuk kompos organik, dan tanah kapur ditambah pupuk 

kompos organik yang sudah diaktivasi (dicampur aktivator kompos padat) dengan perbandingan 

masing-masing 1:1, 1:2, dan 2:1. Perkembangan ini ditinjau dari karakter morfologi berupa tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, individu yang hidup dan pH tanah juga unsur 

hara tanah. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dilanjutkan 

dengan Uji Duncan. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung terhadap perlakuan tanah 

kapur, tanah kapur ditambah pupuk kompos organik, dan tanah  kapur ditambah pupuk kompos 

organik yang sudah diaktivasi memiliki hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan menggunakan tanah kapur ditambah pupuk kompos organik yang sudah 

diaktivasi  dengan perbandingan 1:2 memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan dua 

perlakuan lainnya. Nilai yang didapatkan yakni tinggi tanaman 29.6 cm, jumlah daun 4 helai, lebar 

daun 3 cm, panjang daun 32.6 cm, dan 5 individu tanaman jagung. Kesimpulannya tanah kapur 

ditambah pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi berpotensi dijadikan sebagai media tanam 

untuk pembibitan tanaman jagung (Zea mays). 

 

Kata kunci:  tanah kapur, Zea mays, kompos padat, aktivator kompos padat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu sudah terbiasa dengan kegiatan bertani. 

Hal ini ditunjang oleh tersedianya lahan yang luas serta kondisi tanah yang subur. 

Imlpikasinya, sektor pertanian menjadi sektor yang memberi sumbangan cukup besar 

terhadap perekonomian Indonesia. Karena hal ini pula Indonesia menyandang julukan 

sebagai negara agraris. Dewasa ini eksistensi negara agraris yang disandang Indonesia 

terancam. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: pembangunan sektor 

Industri secara besar-besaran, dan banyaknya “lahan tidur” atau lahan yang tidak 

difungsikan secara optimal.  

Selain pengontrolan pembangunan sektor industri yang menekan sektor pertanian, 

pengelolaan “lahan tidur” pun perlu dilakukan agar seluruh lahan yang tersedia dapat 

difungsikan secara optimal, sehingga dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan bahan 

pangan. Salah satu lahan yang termasuk ke dalam “lahan tidur” adalah lahan dengan 

kandungan tanah kapur. Tanah kapur adalah tanah dengan kandungan kation-kation basa 

seperti Ca2+, Mg2+, Na+, dan K+ yang tinggi. Kandungan kation basa yang tinggi 

menyebabkan pH tanah tinggi, sehingga tanah sedikit bahkan tidak memiliki kandungan 

unsur hara yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman (Aisyah, 2015). Hal ini yang 

menyebabkan tanaman yang dibudidaya pada tanah kapur hanya sebatas pohon jati, 

palawijaya, tembakau, dan jambu mete dimana tanaman tersebut mampu hidup dengan 

nutrisi yang terbatas, atau dibiarkan kosong begitu saja (Aisyah, 2015). 
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Kompos adalah hasil penguraian materi organik oleh sekelompok mikroorganisme. 

Hasil akhir pengomposan adalah humus yang memiliki manfaat bagi pertanian karena 

dapat memperbaiki stuktur, kelembaban, dan meningkatkan kandungan nutrisi dalam tanah 

(Hadar et al., 1992). Kompos memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai media tanam 

pupuk organik dan pembenah tanah. Komposisi pupuk kompos yang digunakan berupa 

potongan rumput, serasah, dan ranting pohon dengan penambahan aktivator/perombak dan 

pengaya kompos padat. Bibit perombak merk Katalek merupakan bioaktivator pembuatan 

kompos yang diteliti selama beberapa tahun akan keefektifan mikrobanya dalam 

mempercepat perombakan bahan-bahan organik menjadi unsur hara yang berguna bagi 

tanah. Bibit perombak merk katalek mengandung 13 macam mikroba (diantaranya 

Bacillus, Lactobacillus, Pseudomonas, Streptomyces, Clostridium, Aspergillus) yang 

berperan dalam penguraian atau dekomposisi limbah organik sampai berubah menjadi 

kompos. Sedangkan penggunaan bibit pengaya merk katalek yang terdiri dari beberapa 

mikroba diantaranya Azotobacter, Trichoderma, Aspergillus, Pseudomonas) akan 

menghasilkan kompos yang lebih kaya akan unsur hara (N, P dan K) sehingga dapat 

mempengaruhi produktivitas tanaman (Syam’un et al., 2012).  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan tanaman jagung yang ditanam pada variasi media yang 

hanya berisi tanah kapur, tanah kapur dan pupuk kompos organik, dan tanah kapur 

dengan pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi ? 

2. Bagaimana perbandingan kualitas pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi 

dengan pupuk kompos organik yang tidak diaktivasi ? 
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3. Bagaimana perbandingan variasi tanah kapur dan pupuk kompos organik 1:1, 1:2, 

dan 2:1 memiliki kualitas yang lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui perkembangan tanaman jagung yang ditanam pada variasi media yang 

hanya berisi tanah kapur, tanah kapur dan pupuk kompos organik, dan tanah kapur 

dengan pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi. 

2. Mengetahui perbandingan kualitas pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi 

dengan pupuk kompos organik yang tidak diaktivasi. 

3. Mengetahui perbandingan yang lebih baik pada variasi tanah kapur dan pupuk 

kompos organik 1:1, 1:2, dan 2:1 terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 

D. Manfaat  

1. Untuk memudahkan petani dalam memanfaatkan lahan kapur 

2. Untuk menambah inovasi dalam mengelola tanah kapur 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Media kompos dan kompos aktif berpotensi dijadikan sebagai media tanam untuk 

pembibitan tanaman jagung (Zea mays). Media kompos aktif dengan perbandingan 1:2 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi, pertumbuhan jumlah daun, 

penambahan lebar daun, penambahan panjang daun, pertumbuhan jumlah indivdiu, pH tanah dan 

kadar unsur hara tanaman jagung (Zea mays) selama 2 bulan. Perlakuan media tanah kapur selama 

2 bulan tidak banyak berpengaruh terhadap seluruh parameter dan cenderung menurunkan 

pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays).  

B. Saran 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan tanaman jagung yang 

ditanam pada variasi media yang hanya berisi tanah kapur, tanah kapur dan pupuk kompos organik, 

dan tanah kapur dengan pupuk kompos organik yang sudah diaktivasi. Oleh karena itu disarankan 

adanya penelitian lanjutan berupa jangka waktu penanaman hingga mencapai masa generatif 

sehingga bisa diketahui variasi media mana yang menghasilkan tanaman jagung (Zea mays) yang 

lebih baik. 
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